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ABSTRAK

ANALISIS DAMPAK KINERJA MAKRO PEMBANGUNAN DAERAH TERHADAP
MIGRASI MASUK RISEN PULAU SULAWESI

Sharlyna
Sultan Suhab
Retno Fitrianti

Arus persebaran penduduk di Pulau Sulawesi cenderung belum merata, maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kinerja pembangunan daerah
terhadap migrasi masuk risen di Pulau Sulawesi. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode regresi data panel. Penelitian ini
menggunanakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS).
Adapun data yang digunakan yakni gabungan antara data time series dan cross
section Provinsi yang ada di Pulau Sulawesi pada tahun 2000-2020. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kinerja makro pembangunan daerah yang diukur melalui
variabel PDRB, UMP dan Kesempatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah migrasi masuk Pulau Sulawesi. Sedangkan variabel IPM tidak

berpengaruh terhadap migrasi masuk Pulau Sulawesi.

Kata Kunci: Migrasi Masuk Risen, PDRB, UMP, Kesempatan Kerja dan Indeks
Pembangunan Manusia.



ABSTRAK

ANALYSIS OF THE IMPACT OF REGIONAL DEVELOPMENT MACRO
PERFORMANCE ON IN-MIGRATION RISEN OF THE SULAWESI ISLAND

Sharlyna
Sultan Suhab
Retno Fitrianti

The flow of population distribution on the island of Sulawesi tends to be uneven so
This study aims to analyze the impact of regional development performance on
research in-migration on the island of Sulawesi. The analytical method used in this
study is the panel data regression method. This study uses secondary data obtained
from the Central Bureau of Statistics (BPS). The data used is a combination of time
series data and provincial cross sections on Sulawesi Island in 2000-2020. The
results showed that the macro performance of regional development as measured
by the PDRB, UMP and Employment Opportunities variables had a positive and
significant effect on the number of incoming migration to Sulawesi Island. While the

IPM variable has no effect on in-migration to Sulawesi Island.

Keywords: Migration Risen, PDRB, UMP, Employment Opportunity and IPM.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kependudukan yang tinggi merupakan salah satu permasalahan yang
dihadapi Indonesia dalam pembangunan ekonomi. Permasalahan kependudukan
yang menjadi tantangan saat ini di antaranya berkaitan dengan besarnya jumlah
penduduk, pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi, dan pesebaran penduduk
yang tidak merata. Pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan Negara
Indonesia memiliki jumlah penduduk yang cukup padat sehingga kondisi tersebut
menempatkan Indonesia menjadi negara dengan penduduk terbesar keempat di

dunia setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat.

Kepadatan penduduk dengan distribusi yang tidak merata mengakibatkan
tidak meratanya pembangunan. Umumnya pembangunan daerah lebih berpusat
pada daerah perkotaan yang memiliki jumlah penduduk yang lebih banyak
dibanding pedesaan. Pembangunan yang berkelanjutan, secara terus menerus dan
berbagai macam fasilitas serta kemudahan akses terhadap semua sarana tersedia
di daerah perkotaan menimbulkan berbagai dampak, salah satunya ketimpangan
antara jumlah SDM di perkotaan dengan daerah pedesaan tidak jarang membuat
perbedaan skill yang dimiliki setiap daerah berbeda. Akhirnya sebagian besar
masyarakat cenderung memiliki pola pikir untuk melakukan migrasi dari suatu
daerah ke daerah lain yang dinilai lebih baik agar terciptanya peningkatan kualitas

hidup.



Migrasi menjadi masalah baru dibalik pembangunan ekonomi yang
dilakukan pemerintah. Faktor pendorong terjadinya migrasi salah satunya
pendapatan dari sektor pertanian belum mampu memenuhi kebutuhan rumah
tangga sehingga mendorong terjadinya migrasi dengan motif mencari pendapatan

yang lebih baik ( Syafa’at, 2016)

Hasil sensus penduduk yang dilakukan pada tahun 2020 menunjukkan jumlah
penduduk di Pulau Sulawesi adalah 19,9 juta jiwa atau sekitar 7.36 persen. Jumlah
ini meningkat dari hasil sensus 2010 yang berjumlah 17.3 juta jiwa atau sekitar 7.3
persen. Sehingga dapat disimpukan bahwa Pulau Sulawesi merupakan salah satu
pulau di Indonesia yang memiliki jumlah penduduk ke-3 terbanyak setelah Pulau
Jawa dan Sumatera. Dengan banyaknya jumlah penduduk yang ada maka dapat
dikatakan bahwa Pulau Sulawesi menjadi daerah dengan penduduk terpadat. Laju
pertumbuhan penduduk secara kuantitatif diukur sebagai persentase pertambahan
maupun pengurangan dari jumlah penduduk pertahun karena pertambahan alamiah
(natural increase) dan migrasi. Adapun jumlah penduduk 5 provinsi di Pulau

Sulawesi dapat disajikan pada Gambar berikut :

10,000,000
8,000,000
6,000,000
4,000,000
2,000,000

0

Sulawesi  Sulawesi  Sulawesi Sulawesi Gorontalo
Selatan Tengah Utara Tenggara

m2000 m2005 ®2010 =2015 = 2020

Sumber:Badan Pusat Statistik,2022

Gambar 1. 1 Jumlah penduduk Pulau Sulawesi



Gambar diatas menunjukkan ketimpangan persebaran penduduk di Pulau
Sulawesi. Terlihat bahwa Provinsi Sulawesi Selatan selalu memiliki jumlah
penduduk terbanyak dibanding provinsi-provinsi lain yang jauh lebih sedikit.
Padatnya jumlah penduduk tidak hanya terjadi karena tingginya tingkat fertilitas dan
rendahnya tingkat mortalitas, tetapi juga terjadi karena sebagian masyarakat
melakukan perpindahan penduduk menuju Pulau Sulawesi yang merupakan salah
satu daerah tujuan utama dengan beragam latar belakang alasan.

Migrasi merupakan perpindahan penduduk dari suatu wilayah ke wilayah lain
(Todaro,2013). Ketika terjadi migrasi masuk maka akan terjadi penambahan
penduduk di suatu daerah, disamping itu kepadatan jumlah penduduk juga semakin
meningkat. Permasalahan migrasi merupakan topik yang penting untuk dikaji,
karena kepadatan pada suatu daerah mencerminkan distribusi pendapatan yang
tidak merata (Junaidi & Hardiani, 2009). Terjadinya peningkatan jumlah penduduk
di suatu daerah tentu akan menciptakan berbagai masalah bagi pemerintah daerah.

Salah satu permasalahan yang terjadi ketika terjadi penumpukan migrasi risen
masuk di suatu daerah adalah meningkatnya resiko terjadinya penyakit masyarakat
seperti pengangguran, kemiskinan, hingga meningkatnya tingkat kriminalitas.

Adapun jenis migrasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah migrasi
risen karena lebih menggambarkan fenomena perpindahan terkini. Migran risen
adalah penduduk yang provinsi tempat tinggal lima tahun yang lalu berbeda dengan
provinsi tempat tinggal sekarang (pada saat pencacahan). Berikut data migrasi risen

hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2019:



Tabel 1. 1 Persentase Migrasi Masuk Risen Menurut Wilayah Tahun 2019

Nama Pulau Persentase Migran Masuk Risen (%)
Pulau Sumatera 20,75
Pulau Jawa 56,50
Kepulauan Nusa Tenggara 6,15
Pulau Kalimantan 6,47
Pulau Sulawesi 7,04
Kepulauan Maluku 1,02
Pulau Papua 0,27

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2019

Berdasarkan data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2019,
menunjukkan bahwa Pulau Sulawesi memiliki jumlah migran msuk terbanyak diluar
Pulau Jawa dan Sumatera. Pada saat yang sama, pulau ini termasuk pulau yang
memiliki tingkat kepadatan penduduk tertinggi di luar Pulau Jawa. Kondisi ini dapat

memperlebar ketimpangan persebaran penduduk antar wilayah di Indonesia.

Terdapat empat faktor yang mendasari seseorang memutuskan untuk
bermigrasi yaitu faktor di tempat asal, faktor di tempat tujuan, rintangan antara, dan
faktor individu (Lee, 1966). Faktor di daerah tujuan menjadi faktor penarik bagi
penduduk berpindah ke suatu daerah yang kemudian akan memberikan dampak
pada pembangunan di daerah tersebut. Jika faktor di daerah tujuan yang menjadi
faktor penarik bagi para penduduk yang melakukan migrasi di suatu daerah dapat
diterapkan oleh daerah lain, maka pembangunan dan persebaran penduduk
menjadi rata. Adapun yang menjadi faktor penarik bagi para migran untuk
melakukan migrasi yaitu berkaitan dengan Kkinerja pembangunan suatu daerah

yang dapat dilihat dari beberapa indikator.



Kinerja Pembangunan daerah merupakan suatu upaya terencana untuk
meningkatkan kapasitas pemerintahan daerah dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat, serta kemampuan untuk mengelola sumber daya ekonomi
daerah secara berdaya guna dan berhasil guna untuk kemajuan perekonomian
daerah dan kesejahteraan masyarakat. Adapun Indikator untuk mengukur tingkat
keberhasilan dan kemajuan pembangunan daerah yaitu dengan menggunakan
indikator yang bersifat umum (makro). Indikator makro pembangunan yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pertumbuhan ekonomi yang diukur
melalui PDRB, Upah Minimum, Kesempatan Kerja dan Indeks Pembangunan

Manusia.

Pertumbuhan ekonomi adalah indikator utama yang sangat penting untuk
menjamin kesinambungan pembangunan dalam menggerakkan roda pembangunan
suatu daerah. Dengan peningkatan nilai tambah perekonomian di daerah akan
memberikan dampak positif pada besaran balas jasa terhadap faktor-faktor
produksi, misalnya dalam bentuk sewa tanah, upah, bunga dan keuntungan akan

meningkat karena adanya aktivitas penanaman modal.

Adapun tujuan seseorang bermigrasi adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup. Para calon migran akan menilai tingkat kemakmuran
masyarakat di daerah tujuannya. Tingkat kemajuan masyarakat dinilai dari
pertumbuhan perekonomian daerah tersebut. Meningkatnya proses pertumbuhan
ekonomi ditunjukkan dengan menggunakan tingkat pertambahan PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto). Perkembangan PDRB vyang dicapai masyarakat
seringkali digunakan sebagai ukuran kesuksesan suatu daerah dalam

pembangunan.



Selanjutnya dengan menigkatnya perekonomian suatu daerah
menandakan bahwa telah terjadi peningkatan pendapatan daerah itu sendiri. Dan
pendapatan daerah menjadi salah satu daya tarik bagi masyarakat untuk bermigrasi
menuju daerah lain. Meningkat atau menurunnya sebuah pendapatan daerah dapat

diamati dari laju Product Domestik Regional Bruto yang dimiliki tiap daerah.

Menurut Sukirno (2015) Produk Domestik Regional Bruto adalah jumlah
nilai tambah bruto yang timbul dari seluruh sektor perekonomian di sebuah daerah.
Semakin tinggi PDRB yang dimiliki sebuah daerah maka menunjukkan semakin
besar pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat di sebuah daerah. Berdasarkan
Badan Pusat Statistik diperoleh perkembangan PDRB yang dapat dilihat dari Laju

pertumbuhan ekonomi 5 Provinsi di Pulau Sulawesi terlihat pada gambar 1.3
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Sumber: Badan Pusat Statistik,2022

Gambar 1. 2 Laju PDRB Pulau Sulawesi

Berdasarkan Gambar diatas dapat dilihat bahwa PDRB setiap provinsi
yang berada di Pulau Sulawesi mengalami peningkatan pada tahun 2000 - 2020.
Hal tersebut menunjukan terjadinya pertumbuhan ekonomi di provinsi provinsi
tersebut. Terlihat bahwa Provinsi Sulawesi Selatan memiliki peningkatan PDRB
lebih cepat dibandingkan dengan Provinsi lain. Salah satu penyebabnya adalah

karena sebagian besar kegiatan perekonomian berada di Provinsi Sulawesi Selatan.



Laju pertumbuhan ekonomi diyakini menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya migrasi masuk pada 5 Provinsi di Pulau Sulawesi karena
laju pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi, akan menunjukan adanya jaminan
lapangan pekerjaan dan harapan mendapatkan kehidupan yang lebih layak. Artinya,
jika pertumbuhan ekonomi suatu daerah tinggi maka akan mengakibatkan lancarnya
aktivitas ekonomi yang dapat merangsang tumbuhnya investasi yang pada akhirnya
dapat membuka kesempatan kerja. Dan hal ini akan membawa konsekuensi logis
terhadap terciptanya full faktor atau faktor penarik bagi penduduk daerah yang
memiliki pertumbuhan dan tingkat pendapatan yang lebih rendah untuk mencari

pekerjaan di daerah yang tingkat pendapatannya lebih tinggi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Dwinanto.S (2017) yang menyatakan bahwa bahwa variabel Pertumbuhan ekonomi
yang diukur melalui (PDRB) memiliki pengaruh positif terhadap Migrasi risen masuk.
yang berarti bahwa jika produk domestik regional bruto di suatu provinsi mengalami
kenaikan maka jumlah migran yang masuk akan bertambah. Temuan yang lebih
konsisten oleh Husnah (2019) yang menemukan bahwa pendapatan daerah yang

diukur dengan laju PDRB berpengaruh positif terhadap migrasi seumur hidup.

Disamping pendapatan daerah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
terjadinya perpindahan penduduk antar daerah juga dipengaruhi oleh besarnya
upah minimum provinsi. Tingginya upah di suatu provinsi merupakan sebagai salah
satu faktor penarik penduduk sedangkan rendahnya upah di daerah asal menjadi
suatu faktor pendorong terjadinya migrasi. Hal itu dikarenakan kebutuhan hidup
manusia yang semakin bertambah setiap waktunya. Sehingga untuk memenuhi
kebutuhan hidup tersebut, manusia umumnya berusaha untuk mencari peluang

untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik dari pendapatannya yang sekarang.



Ketika tingkat upah minimum provinsi yang dimiliki suatu daerah semakin
tinggi maka daya tarik daerah tersebut untuk dijadikan tempat bermigrasi semakin
tinggi. Dalam pandangan masyarakat yang melakukan migrasi antar provinsi ketika
upah minimum yang dimiliki daerah semakin tinggi, maka akan meningkatkan

kualitas hidup mereka.

Hal ini sejalan dengan Teori Harris & Todaro (1970) yang menyatakan
bahwa salah satu satu faktor terjadinya migrasi adalah adanya perbedaan tingkat
upah antara sektor pertanian dan industri. Jika wilayah yang menjadi tempat tinggal
migran memiliki tingkat upah yang rendah maka akan mendorong mereka mencari

daerah yang memiliki upah lebih tinggi.

Walaupun upah bukanlah faktor satu-satunya tetapi hal ini merupakan
salah satu tujuan utama. Namun dalam pandangan masyarakat yang melakukan
migrasi antar provinsi bahwa ketika upah minimum yang dimiliki daerah semakin
tinggi maka akan meningkatkan kualitas hidup mereka. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik terlihat masing-masing provinsi di pulau
Sulawesi memiliki perbedaan nilai upah minium yang berbeda, seperti yang terlihat

pada gambar 1.4 dibawah ini:
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Gambar 1. 3 Upah Minimum Pulau Sulawesi



Berdasarkan Gambar diatas menunjukkan bahwa setiap provinsi di Sulawesi
memiliki nilai upah minimum provinsi (UMP) yang berbeda, dari tahun 2000-2020
dan cenderung mengalami peningkatan setiap tahunya. Kenaikan jumlah upah
minimum disetiap daerah disebabkan karena adanya penambahan dari
pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Bagi masyarakat salah satu pertimbangan
bagi mereka untuk mencari daerah tujuan migrasi adalah daerah yang mampu
memberikan Upah Minimum yang lebih tinggi, karena menggambarkan kualitas
hidup yang lebih baik dibandingkan jika mereka tinggal di provinsi asal.

Selain variabel PDRB dan upah, variabel kesempatan kerja juga termasuk
salah satu faktor yang memengaruhi jumlah penduduk migran suatu daerah. Teori
Todaro (1980) mengemukakan bahwa migran berpindah dengan memperhatikan
kesempatan kerja di tempat tujuan. Dan sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Glantz (1975) menunjukkan bahwa penduduk bermigrasi ke daerah
yang menawarkan lebih banyak kesempatan kerja suatu daerah menjadi acuan
utama para migran dalam memastikan keputusannya untuk melakukan migrasi.
Semakin tinggi daya serap tenaga kerja di daerah tujuan maka dapat meningkatkan

tingkat migrasi ke daerah tersebut.

Faktor selanjutnya adalah indeks pembangunan manusia (IPM) suatu
wilayah. IPM merupakan wujud perhitungan skala keberhasilan pembangunan
manusia. Sebelum adanya IPM negara-negara dunia hanya melihat ukuran
pembangunan dari suatu ukuran eknominya saja. Todaro (2000) menyatakan
prinsip “Trickle down effect” yang mana kemajuan pembangunan akan menetas
secara sendirinya sehingga menghasilkan peluang dalam ekonomi. Dan peluang
tersebut menumbuhkan berbagai kondisi yang diperlukan dalam distribusi hasil-hasil

pertumbuhan ekonomi dan sosial secara bersama-sama dan lebih merata.
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Adanya kelemahan tolak ukur keberhasilan suatu negara yang dipaparkan
oleh Todaro tersebut maka dunia memakai tolak ukur baru dalam menentukan
keberhasilan pembangunan sosial-ekonomi yaitu indeks pembangunan manusia
(IPM). IPM memiliki tiga ukuran indikator yaitu indikator kesehatan, indikator
pendidikan, dan indikator daya beli. Dari sisi permintaan ketika terjadi peningkatan
IPM, khususnya dalam kabupaten/kota maka hal ini dapat ikut membantu
produktivitas suatu daerah serta ikut memajukan pembangunan daerah, artinya
semakin tinggi kualitas manusia, maka pengetahuan dan keahlian juga akan
meningkat sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas kerjanya.
Perusahaan akan memperoleh hasil yang lebih banyak dengan mempekerjakan
tenaga kerja dengan produktivitas yang tinggi, sehingga dengan penyerapan tenaga
kerja. yang semakin banyak dapat menyebabkan berkurangnya tingkat
pengangguran. Hal ini menandakan bahwa kesempatan kerja pada daerah tersebut

meningkat sehingga dapat mengurangi angka pengagguran.

Namun apabila dilihat dari sisi penawaran tenaga kerja, peningkatan IPM
akan menjadi salah satu pertimbangan penduduk untuk tidak melakukan migrasi
masuk, hal ini dikarenakan ketika IPM suatu wilayah meningkat artinya kualitas
sumber daya manusianya juga semakin baik, pengetahuan serta keahlian juga
meningkat sehingga apabila migran memutuskan untuk melakukan migrasi masuk
maka akan terjadi persaingan antara penduduk asli dengan pendatang untuk dapat

masuk ke pasar tenaga kerja.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya indeks pembangunan
manusia dapat mempengaruhi migrasi penduduk dengan tujuan untuk mencari

penghidupan yang lebih baik secara ekonomi.
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Pada awalnya para ekonom memandang migrasi sebagai hal yang positif
dalam pembangunan. Dianggap sebagai proses alamiah yang akan menyalurkan
surplus tenaga kerja di daerah-daerah ke sektor industri yang modern dengan daya
serap yang lebih tinggi. Namun kenyataannya di berbagai negara berkembang
termasuk Indonesia pada masa sekarang ini memang sangat bertentangan dengan
pandangan para ekonom tradisional tersebut.

Banyaknya penduduk yang berpindah dari satu daerah ke daerah lainnya
terutama di pulau Sulawesi dapat meningkatkan jumlah penduduk sehingga
menyebabkan terjadinya kepadatan penduduk pada suatu wilayah. Dan hal itu
terjadi karena persebaran penduduk yang tidak merata antar suatu daerah. Akibat

dari kepadatan penduduk adalah dapat mempengaruhi kualitas hidup penduduknya.

Dan pada wilayah yang memiliki kepadatan penduduk dengan persebaran
yang tidak merata juga dapat mempersulit peningkatan kualitas penduduk sehingga
dapat menimbulkan berbagai permasalahan sosial, ekonomi, kesejahteraan,
keamanan, ketersediaan lahan, air bersih dan kebutuhan pangan. Oleh sebab itu
penting bagi peneliti untuk mengamati sejumlah variabel makro pembangunan
daerah yang dapat mempengaruhi jumlah migrasi masuk risen di 5 provinsi di Pulau
Sulawesi. Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Dampak Kinerja Makro

Pembangunan Daerah Terhadap Migrasi Masuk Risen di Pulau Sulawesi’

1.2 Masalah Penelitian

Dari uraian latar belakang diatas, maka penelitian yang penulis lakukan adalah

untuk menganalisis kinerja makro pembangunan daerah yang diukur melalui
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variabel PDRB, UMP, Kesempatan Kerja dan IPM terhadap migrasi masuk risen di
Pulau Sulawesi. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini :
1. Apakah PDRB berpengaruh terhadap migrasi masuk risen di Pulau
Sulawesi
2. Apakah UMP berpengaruh terhadap migrasi masuk risen di Pulau
Sulawesi
3. Apakah Kesempatan Kerja berpengaruh terhadap migrasi masuk risen di
Pulau Sulawesi
4. Apakah Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh terhadap migrasi

masuk risen di Pulau Sulawesi

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh variabel PDRB terhadap migrasi masuk risen di
Pulau Sulawesi

2. Untuk mengetahui pengaruh variabel UMP terhadap migrasi masuk risen di

Pulau Sulawesi

3. Untuk mengetahui pengaruh variabel kesempatan kerja terhadap migrasi

masuk risen di Pulau Sulawesi

4. Untuk mengetahui pengaruh variabel Indeks Pembangunan Manusia

terhadap migrasi masuk risen di Pulau Sulawesi

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut, maka adapun manfaat yang

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
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1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan serta
menyelaraskan apa yang di dapat selama kuliah dengan yang terjadi.

2. Sebagai sumbangan pemikiran dan tambahan informasi bagi para
pengambil kebijakan dalam merumuskan model determinan arus migrasi
risen di Pulau Sulawesi.

3. sebagai bahan referensi dan pembanding bagi para peneliti lain yang
ingin meneliti masalah ini dengan memasukkan determinan atau

variabel-variabel yang turut mempengaruhi jumlah penduduk migrasi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teoritis

Tujuan pada bab ini untuk meninjau ulang isu teoritis dan empiris sebagai
literatur maupun studi terkait sebelumnya. Bab ini pada intinya akan menyajikan
tinjauan ulang literatur terkait dengan beberapa kajian atau landasan teoritis, dan
studi terkait sebelumnya serta studi yang relevan dengan masalah pokok dan

metode analisis penelitian.

2.1.1 Migrasi Penduduk

Menurut Lee (1966) migrasi adalah perubahan tempat tinggal yang
permanen atau semi permanen dengan tidak ada batasan mengenai jarak yang
ditempuh. Kemudian Lee menekankan migrasi merupakan adanya perubahan
tempat tinggal yang dilakukan dengan cara sukarela atau terpaksa, baik yang terjadi

antarnegara maupun masih dalam suatu negara.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pengertian migrasi adalah
perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari satu tempat ke tempat
lain dengan melewati batas administratif (migrasi internal) atau melewati batas
negara (migrasi internasional) dengan batas waktu yang telah tinggal di tempat

tujuan selama enam bulan atau lebih.

BPS mengelompokkan penduduk migran dalam dua kategori. Pertama,
penduduk yang provinsi tempat lahirnya berbeda dengan provinsi tempat tinggal
sekarang (pada saat pencacahan), dikelompokkan sebagai migrasi semasa hidup

(life time migration). Kedua, penduduk yang provinsi tempat tinggal lima tahun yang

15
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lalu berbeda dengan provinsi tempat tinggal sekarang (pada saat pencacahan),
dikategorikan sebagai migrasi risen (recent migration). Berdasarkan jenis migran
diatas, maka jenis migrasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis migrasi
risen (recent migration) karena migrasi risen lebih menggambarkan fenomena
perpindahan terkini, sehingga banyak studi atau penelitian yang menggunakan jenis

ukuran migrasi ini

2.1.2 Teori Migrasi

Teori Migrasi Harris - Todaro

Adapun premis dasar yang dianut dalam teori ini adalah bahwa para migran
senantiasa mempertimbangkan pasar-pasar tenaga kerja yang tersedia bagi
mereka di sektor perdesaan dan perkotaan. Serta kemudian memilih salah satu
diantaranya yang sekiranya akan dapat memaksimumkan keuntungan yang
diharapkan. Besar kecilnya keuntungan-keuntungan yang mereka harapkan
(expected gain) itu diukur berdasarkan (identik dengan) besar kecilnya angka selisih
antara pendapatan riil dari pekerjaan di kota dan dari pekerjaan di desa (Todaro,

2000) Model migrasi Harris-Todaro akan lebih dijelaskan dalam gambar berikut.

Tingkat Upah Seklor Pertanian
Tingkat Upah Sektor Manufaktur

OA L LoLy, L oM
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Model migrasi Harris-Todaro menggambarkan adanya perpindahan tenaga
kerja dari sektor pertanian (desa) ke sektor manufaktur (kota) sebagai akibat
adanya perbedaan tingkat upah diantara kedua sektor tersebut. Di dalam Expected
Income model of rural-urban migration beliau menyebutkan bahwa motivasi tersebut
sebagai pertimbangan ekonomi yang rasional, dimana mobilitas ke kota mempunyai
dua harapan, yaitu harapan untuk memperoleh pekerjaan dan harapan untuk
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi daripada yang diperoleh di desa.
Penghasilan yang diharapkan diukur dengan perbedaan dalam penghasilan rill
antara pekerjaan di desa dan di kota. Dengan kata lain bahwa para migran akan
melakukan migrasi bila penghasilannya lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan
(Todaro,1970)

Dengan demikian, mobilitas desa-kota sekaligus mencerminkan adanya
ketidakseimbangan antara kedua daerah tersebut. Jika disimpulkan, penduduk
melakukan migrasi disebabkan karena menyempitnya lahan pertanian, upah yang
rendah di daerah asal, terjadinya pengangguran di daerah asal, upah yang lebih
tinggi di daerah tujuan, serta kesempatan kerja yang lebih terbuka di daerah tujuan.

Maka setiap masyarakat yang melakukan migrasi memiliki beberapa hal
yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan daerah tujuan, yaitu adanya faktor
pendorong yang berasal dari daerah asal dan faktor penarik yang berasal dari
daerah tujuan. Faktor pendorong yang dapat menyebabkan seseorang melakukan
migrasi untuk meninggalkan daerah asal

Model Todaro ini pun dilandasi pemikiran bahwa adanya arus migrasi
merupakan akibat dari adanya distribusi pendapatan yang tidak merata antar
wilayah, yang dimaksud pendapatan di sini bukanlah pendapatan aktualnya

melainkan pendapatan yang diharapkan (expected income). Oleh karena itu, para
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migran selalu melakukan suatu perbandingan antara pasar kerja di masing-masing
wilayah, untuk menemukan mana yang sekiranya akan memberikan keuntungan
maksimum. Biasanya mereka akan memutuskan untuk bermigrasi jika penghasilan
bersih di kota tujuan lebih besar dari pada penghasilan bersih selama ini di daerah
asal (Astuti,2015)

Teori Human Capital Model dan Model Harris Todaro memfokuskan
perhatiannya pada hubungan ekonomi dan migrasi. Menurut teori Human Capital
Model bahwa seseorang akan melakukan migrasi apabila pendapatan yang
diperoleh di tempat tujuan lebih besar dari pada pendapatan di daerah asal yang di
tambah dengan biaya langsung migrasi.

Teori Migrasi Everett S Lee

Migrasi menurut Everett S.Lee (1966) yang menyatakan bahwa migrasi
dalam artian luas adalah perubahan tempat tinggal secara permanen atau semi
permanen. Tidak ada batasan pada jarak perpindahan atau sifatnya. Apakah
tindakan tersebut bersifat sukarela atau terpaksa serta tidak dibedakan antra

migrasi dalam dan luar negeri.

Menurut Everett S. Lee (1966) ada empat faktor yang menyebabkan orang
mengambil keputusan untuk melakukan migrasi, yaitu faktor-faktor yang terdapat di
daerah asal. Faktor-faktor yang terdapat di tempat tujuan. Rintangan-rintangan
antara (jarak) dan Faktor pribadi. Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal
misalnya, tanah yang subur, kekerabatan yang tinggi, adanya variasi pekerjaan non-
tani, dan tersedianya fasilitas sosial yang lengkap akan menarik individu untuk
menetap di daerah asal. Namun jika yang terjadi adalah sebaliknya maka akan
mendorong individu untuk meninggalkan daerah asalnya. Faktor-faktor yang

terdapat di daerah tujuan seperti tersedianya variasi lapangan pekerjaan, fasilitas
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sosial lengkap, harapan mendapat upah tinggi akan menjadi penarik individu dari
luar daerah, dan kemacetan, kriminalitas tinggi, bencana alam bisa menjadi faktor

pendorong dari daerah tujuan.

Teori migrasi menurut Everett S.(1966) volume migrasi di suatu wilayah
berkembang sesuai dengan tingkat keragaman daerah-daerah di wilayah tersebut.
Pada daerah asal dan di daerah tujuan, menurut Lee, terdapat faktor-faktor yang

disebut sebagai :

1. Faktor positif (+) yaitu faktor yang memberikan nilai keuntungan bila bertempat

tinggal di tempat tersebut.

2. Faktor negatif (-) yaitu faktor yang memberikan nilai negatif atau merugikan bila
tinggal di tempat tersebut sehingga seseorang merasa perlu untuk pindah ke tempat

lain.

3. Faktor netral (0) yaitu yang tidak berpengaruh terhadap keinginan seorang
individu untuk tetap tinggal di tempat asal atau pindah ke tempat lain. Perbedaan
nilai kumulatif antara kedua tempat tersebut cenderung menimbulkan arus migrasi
penduduk. Sebab terdapat daya tarik dan tawar pada masing-masing daerah
khususnya daerah perkotaan. Berikut adalah gambar dari perbedaan nilai kumulatif
antara kedua tempat tersebut dengan keterangan (+) adalah faktor dimana

kebutuhan dapat terpenuhi, (-) adalah faktor dimana kebutuhan tidak dapat

W W\/\M o

2Rintangan Antara
(Intervening Obstacles) R w0

terpenuhi, (o) adalah faktor netral,

( 1. Daerah Asal ] [ 4. Individu ] (J.DaerahTujuan ]
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Lee juga menambahkan bahwa besar kecilnya arus migrasi juga dipengaruhi
oleh rintangan, antara lain adalah mengenai jarak, dimana memperhitungkan, biaya
perjalanan, sulit atau tidaknya medan untuk ditempuh, dan lama waktu perjalanan
yang ditempuh. Walaupun rintangan antara (jarak) ini selalu ada, tidak selalu
menjadi faktor penghalang. Rintangan-rintangan tersebut mempunyai pengaruh

yang berbeda-beda pada masing-masing individu

2.1.3 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masayarakat semakin
bertambah dan salah satu indikator untuk melihat kondisi ekonomi suatu daerah
adalah dengan PDRB. Menurut BPS, PDRB adalah jumlah nilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah tertentu, atau merupakan
jumlah nilai barang dan jasa (produk) akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit
ekonomi. Pada tahap perhitungan PDRB, dapat dilakukan melalui dua pendekatan
yaitu pendekatan lapangan usaha dan pendekatan pengeluaran. PDRB
berdasarkan pendekatan lapangan usaha merupakan penjumlahan seluruh nilai
tambah bruto yang mampu diciptakan oleh sektor-sektor ekonomi atas berbagai
aktivitas produksinya. PDRB berdasarkan pendekatan pengeluaran menjelaskan

tentang penggunaan dari nilai tambah bruto dalam proses penciptaan produksi.

Sedangkan menurut N. Gregory Mankiw, PDRB adalah pendapatan total
dari produksi suatu barang atau jumlah dari upah dan laba dari proses produksi, dan
juga merupakan pengeluaran total pada pembelian suatu barang. PDRB adalah nilai
pasar semua barang dan jasa akhir yang diproduksi dalam perekonomian selama

kurun waktu tertentu.



21

Semakin tinggi nilai PDRB suatu daerah maka hal ini menunjukkan tingginya
tingkat pertumbuhan ekonomi serta menggambarkan bahwa daerah tersebut
mengalami kemajuan dalam perekonomian. Dan Melalui PDRB, dapat diketahui

tingkat dan pertumbuhan pendapatan masyarakat dalam suatu wilayah.

Secara makro peningkatan pertumbuhan ekonomi dikaitkan bahwa apabila
terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi maka akan terjadi penambahan income
dan penambahan income bagi masyarakat pekerja atau dapat juga dikatakan
sebagai pertambahan upah. Selanjutnya daerah atau wilayah yang dengan laju
pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan menjadi sasaran para migran untuk
dijadikan daerah tujuan. Maka dapat dikatakan bahwa apabila laju pertumbuhan
ekonomi yang dilihat dari laju PDRB mengalami peningkatan maka dapat

meningkatkan migrasi menuju daerah tersebut.

2.1.4 Upah Minimum Provinsi

Upah merupakan tujuan utama orang bekerja, semakin tinggi tingkat upah
yang ditawarkan maka akan semakin besar keinginan seseorang untuk masuk ke
pasar kerja. Dan pada kondisi ini terjadi terutama pada negara berkembang. Dan
Upah juga merupakan suatu penerimaan sebagai imbalan dari pimpinan
perusahaan kepada tenaga kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan
akan dilakukan (Flippo, 1976).

Menurut Devanto dan Putu (2011), upah minimum adalah suatu penerimaan
bulanan minimum terendah sebagai imbalan dari pengusaha kepada karyawan atas
suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan. Imbalan tersebut
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan atas dasar suatu

persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta dibayarkan atas dasar suatu
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perjanjian kerja antara pengusaha dengan karyawan termasuk tunjangan, baik
karyawan itu sendiri maupun untuk keluarganya.

Berdasarkan teori tersebut, Upah Minimum merupakan pembayaran yang
diberikan kepada tenaga kerja, yang ditetapkan oleh pemerintah setempat.
Kebijakan pengaturan upah di Indonesia melalui penetapan Upah Minimum Provinsi
(UMP) hanya berlaku pada buruh, sementara upah pekerja non buruh tidak ada
yang mengatur. Oleh karena itu besar upah yang diterima pekerja hanya terjadi
antara kesepakatan pemberi dan penerima kerja.

Sejalan dengan Todaro (2000), yang menyatakan bahwa perbedaan
pendapatan antara pedesaan dan perkotaan serta disparitas kesempatan ekonomi
akan mendorong seseorang mencari pekerjaan di daerah yang memiliki tingkat
upah yang lebih tinggi.

2.1.5 Kesempatan Kerja

Dalam ilmu ekonomi, kesempatan kerja merupakan peluang atau keadaan
yang menunjukkan tersedianya lapangan pekerjaan sehingga semua orang yang
bersedia dan sanggup bekerja dalam proses produksi dapat memperoleh pekerjaan

sesuai dengan keahlian, keterampilan dan bakatnya masing-masing (Siestri P.2013)

Menurut Situmorang (2007), Kesempatan kerja adalah tersedianya lapangan
kerja bagi angkatan kerja yang membutuhkan pekerjaan. Makin banyak lapangan
kerja yang tersedia di suatu negara, makin besar pula kesempatan kerja bagi
penduduk usia produktif. Sebaliknya, makin sedikit lapangan kerja di suatu negara,
makin kecil pula kesempatan kerja bagi penduduk usia produktif, sehingga makin
tinggi tingkat pengangguran sehingga kesempatan kerja termasuk salah satu faktor

yang dapat mempengaruhi junlah penduduk migran suatu daerah.
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Selanjutnya, menurut Mantra jumlah angkatan kerja yang bekerja biasanya
dipandang sebagai jumlah kesempatan kerja yang tersedia di suatu wilayah. Dalam
pengertiannya, kesempatan kerja tidaklah sama dengan jumlah lapangan kerja yang
masih lowong. Jadi, dengan kata lain, kesempatan kerja adalah lapangan kerja
lowong yang sudah diisi oleh para pencari kerja. Berdasarkan teroi tersebut, dapat
dikatakan bahwa kesempatan kerja merupakan permintaan tenaga kerja yang
timbul akibat adanya kegiatan ekonomi (produksi) baik lapangan pekerjaan yang
sudah terpenuhi tenaga kerja ataupun lapangan pekerjaan yang belum terpenuhi

tenaga kerja (lowong).

Jadi, tingkat kesempatan kerja menunjukan besarnya penduduk usia kerja
yang bekerja atau sementara tidak bekerja di suatu negara atau wilayah yang diukur
sebagai persentase orang yang bekerja terhadap jumlah penduduk yang termasuk

angkatan kerja.

Persepsi masyarakat mengenai daerah perkotaan yang banyak memberikan
kesempatan kerja, membuat kebanyakan masyarakat daerah pedesaan memilih
meninggalkan daerahnya dan melakukan migrasi ke daerah perkotaan untuk
memperoleh kehidupan yang lebih layak dari pada di daerah asalnya. Hal ini
didasarkan pada ide dasar Human Capital Model. Dalam model ini niat untuk
melakukan migrasi dipengaruhi oleh motivasi untuk mencari kesempatan kerja dan

pendapatan yang lebih baik.

Dalam konteks ini pun, Todaro (1983) mengemukakan bahwa keputusan
seseorang untuk melakukan migrasi merupakan respon dari harapan untuk

memperoleh kesempatan kerja dan pendapatan yang lebih baik.
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2.1.6 Indeks Pembangunan Manusia

Menurut BPS Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan ukuran
capaian pembangunan yang berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup.
Dalam IPM terdapat tiga komposisi indikator yang digunakan untuk mengukur besar

indeks pembangunan manusia suatu wilayah, yaitu:

e Tingkat kesehatan diukur harapan hidup saat lahir.

e Tingkat pendidikan diukur dengan jumlah penduduk dengan tingkat

pendidikan yang telah dicapai.

e Dan standar kehidupan diukur dengan tingkat pengeluaran perkapita

pertahun.

Peningkatan IPM merupakan hal yang sangat baik khususnya bagi suatu
daerah. Naiknya IPM, khususnya dalam kabupaten/kota dapat ikut membantu
produktivitas suatu daerah serta ikut memajukan pembangunan daerah. Tinggi atau
rendahnya indeks pembangunan manusia dapat mempengaruhi migrasi penduduk.
Migrasi penduduk sebagai contoh dari desa ke kota terjadi atas pilihan untuk
mencari penghidupan yang lebih baik secara ekonomi atau pilihan pendidikan dan
fasilitas yang lebih memadai.

Todaro dan Smith (2015) menyatakan bahwa pendidikan dan kesehatan
merupakan suatu elemen penting dalam proses pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi karena pendidikan dan kesehatan dapat meningkatkan kemampuan dan

memperluas kapasitas seseorang (Fachreza,2022).



25

2.2 Hubungan Antar Variabel

2.2.1 Hubungan PDRB dengan Jumlah Migran Masuk Risen

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah nilai total
produksi barang dan jasa yang dihasilkan disuatu daerah atau wilayah dalam jangka
waktu tertentu, biasanya satu tahun. Ada 2 jenis penilaian Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga
konstan. Penyajian PDRB atas dasar harga konstan mengalami perubahan
mendasar sebagai konsekuensi logis dari perubahan tahun dasar yang digunakan.
Nilai PDRB atas dasar harga konstan dapat digunakan untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi karena nilai PDRB atas dasar harga konstan tidak

dipengaruhi oleh perubahan harga.

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian
suatu wilayah yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat akan meningkat sehingga kemakmuran rakyat juga akan meningkat.
Dari satu periode ke periode lain kemampuan suatu negara dalam memproduksi
barang dan jasa akan meningkat. Selain itu, angkatan kerja meningkat sebagai
akibat dari perkembangan pendudu, serta pengalaman kerja dan pendidikan yang

meningkatkan keterampilan mereka (Sukirno, 2011).

Motivasi utama masyarakat berpindah dari tempat asalnya ke perkotaan
adalah karena adanya motif ekonomi ( Hariyanti, 2018). Sejalan dengan teori
Mantra (1992) yang menjelaskan bahwa motivasi utama orang melakukan
perpindahan dari daerah asal ke daerah tujuan adalah motif ekonomi. Motif tersebut
berkembang karena adanya ketimpangan ekonomi antar daerah. Motivasi tersebut

senada dengan model migrasi Todaro (1980) yang melandaskan pada asumsi
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bahwa migrasi dari desa ke kota pada dasarnya merupakan suatu fenomena yang
dirangsang oleh berbagai pertimbangan ekonomi yang rasional dan langsung
berkaitan dengan keuntungan atau manfaat dan biaya migrasi. Oleh karena itu, jika

tingkat PDRB suatu daerah meningkat maka akan memengaruhi terjadinya migrasi.

2.2.2 Hubungan Upah Minimum Provinsi dengan Jumlah Migran Masuk

Risen

Upah adalah pembayaran atau imbal jasa yang diberikan oleh pemberi kerja
kepada pekerja sebagai pengganti atas jasa-jasa fisik dan mental yang dikeluarkan
oleh tenaga kerja dan jumlah seluruhnya ditetapkan sebagai pengganti jasa-jasa
yang telah dikeluarkan termasuk jangka waktu atau kondisi tertentu. Di negara
berkembang, terjadi dualisme kegiatan ekonomi, yaitu pada sektor ekonomi
pertanian di pedesaan, dengan sektor industri modern dengan tingkat produktivitas
yang lebih tinggi di perkotaan. Proses pembangunan di negara berkembang dimulai
dari sektor pertanian dan hampir bersamaan pembangunan skala besar dilakukan di

sektor industri modern di perkotaan (Lestari, 2020).

Produktivitas yang tinggi yang didapatkan pada sektor industri modern
mengakibatkan sektor ini mampu memberikan kontribusi yang cukup besar dalam
mendorong laju pertumbuhan ekonomi. Sedangkan pada sektor ekonomi pertanian
dengan produktivitas yang relatif rendah, terjadi kelebihan tenaga kerja pada sektor
ini. Sejalan dengan kondisi tersebut, peningatan jumlah penduduk yang semakin
besar diwilayah pedesaan menyebabkan semakin menyempitnya lahan pada sektor
pertanian sehingga mengakibatkan kesempatan kerja pada sektor pertanian juga
akan menurun. Akibatnya, pekerja di sektor pertanian akan pindah ke sektor industri

perkotaan.



27

Di sisi lain, dengan pesatnya perkembangan sektor industri yang
terkonsentrasi di perkotaan, akan menyebabkan kesenjangan upah antara sektor
industri dan pertanian semakin besar. Kondisi ini juga menyebabkan perpindahan
penduduk dari desa ke kota. Dengan adanya perbedaan tingkat pendapatan antara
sektor industri dengan sektor pertanian, para pekerja akan lebih memilih bermigrasi
ke wilayah perkotaan untuk mencari pekerjaan di sektor industri, hal tersebut terjadi
karena sektor pertanian dianggap mengalami pertumbuhan yang relatif lambat, baik

di sektor penyerapan tenaga kerja, produksi, maupun tingkat pendapatan,.

Artinya Jika upah di daerah tujuan migran mengalami peningkatan lebih cepat
dibandingkan upah yang berlaku pada daerah asal maka akan semakin mendorong
tingkat migrasi menuju daerah tujuan. Hal ini sejalan dengan teori Neo-Klasik yang
menjelaskan bahwa perbedaan jumlah upah yang terjadi antara dua wilayah
merupakan alasan utama terjadinya migrasi. Dan perbedaan tingkat upah pada
kedua wilayah pada akhirnya akan menyebabkan pergerakan arus tenaga kerja dari
daerah yang memiliki tingkat upah yang rendah ke daerah yang memiliki tingkat

upah yang tinggi.

Todaro (2003) juga menjelaskan bahwa terjadinya perpindahan penduduk
disebabkan oleh tingginya upah atau pendapatan yang dapat diperoleh di daerah
tujuan. Kesenjangan upah/pendapatan yang besar antara desa atau daerah dan
kota mendorong penduduk desa atau daerah untuk datang dan mencari pekerjaan

di kota.

2.2.3 Hubungan Kesempatan Kerja dengan Jumlah Migran Masuk Risen

Dalam ilmu ekonomi, kesempatan kerja merupakan peluang atau keadaan

yang menunjukkan tersedianya lapangan pekerjaan sehingga semua orang yang
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bersedia dan sanggup bekerja dalam proses produksi dapat memperoleh pekerjaan

sesuai dengan keahlian, keterampilan dan bakatnya masing-masing (Siestri P.2013)

Menurut teori Neoclassical mobilitas penduduk dinilai sebagai jawaban
terhadap perbedaan regional dalam memperoleh kesempatan sosial dan ekonomis.
Penduduk akan melakukan mobilitas kedaerah yang mempunyai kelebihan modal,
tetapi kekurangan tenaga kerja sehingga dapat dikatakan bahwa mobilitas
penduduk atau migrasi berkaitan dengan kesempatan kerja yang terdapat di suatu

wilayah.

Konteks ini sejalan juga dengan teori Todaro (2003) yang mengatakan
bahwa keputusan untuk bermigrasi tidak hanya di tentukan oleh berapa pendapatan
yang di terima seandainya melakukan migrasi, tetapi juga memperhitungkan berapa
besar peluang untuk mendapatkan pekerajaan, ini erat kaitannya dengan

kesempatan kerja yang terdapat di suatu tempat

2.2.4 Hubungan Indeks Pembangunan Manusia dengan Jumlah Migran

Masuk Risen

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan suatu angka yang mengukur
capaian pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup
yang dapat mempengaruhi tingkat produktivitas yang dihasilkan oleh seseorang.
IPM memiliki tiga ukuran indikator yaitu indikator kesehatan yang diukur melalui
angka harapan hidup selanjutnya untuk mengukur dimensi pendidikan digunakan
indikator angka harapan lama sekolah dan adapun untuk mengukur dimensi standar
hidup layak digunakan indikator kemampuan daya beli masyarakat terhadap

sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran per
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kapita sebagai pendekatan pendapatan yang mewakili capaian pembangunan untuk

dapat hidup layak.

Adapun hubungan antara variabel IPM dengan migrasi yang terjadi dengan
ketiga indikator diatas sangatlah berkaitan erat karena objek yang diteliti adalah
sama vyaitu penduduk. Indeks Pembangunan Manusia berperan penting dalam
pembangunan perekonomian suatu daerah sebab pembangunan manusia yang
baik akan menjadikan faktor-faktor produksi mampu dimaksimalkan. Dari sisi
permintaan mutu penduduk yang baik akan mampu untuk berinovasi dalam
mengembangkan faktor-faktor produksi yang ada sehingga dapat mengakibatkan
lancarnya kegiatan perekonomian suatu daerah. Sedangkan dari sisi penawaran,
peningkatan mutu kualitas sumber daya manusia dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi migrasi masuk, apabila migran dengan latar belakang pendidikan
yang rendah melakukan migrasi menuju daerah dengan tingkat IPM yang tinggi
maka migran tersebut akan bersaing dengan penduduk asli yang memiliki tingkat
pendidikan yang baik, sulitnya untuk masuk ke pasar tenaga kerja diwilayah
tersebut dapat menyebabkan pengangguran pada wilayah yang menjadi tujuan

migran namun tidak dapat menyerap dengan baik pendatang yang ingin bekerja.

Sejalan dengan teori Evereet S.Lee (1982) dengan teori Push-Pull Factor
yang dapat mempengaruhi migrasi. Maka apabila dilihat dari faktor daerah asalnya
maka dapat diindikasikan bahwa ketiga indicator indicator IPM dapat menjadi faktor
pendorong (push factor) dari daerah asal. Sebaliknya apabila dilihat dari faktor
daerah tujuannya maka dapat diindikasikan sebagai faktor penarik (pull factors)

seseorang untuk masuk ke daerah tersebut .
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Tinggi atau rendahnya indeks pembangunan manusia juga akan
mempengaruhi migrasi penduduk. IPM merupakan wujud perhitungan skala
keberhasilan pembangunan manusia. Dalam penelitian Irsyadi (2022) yang
menemukan bahwa variabel indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh

terhadap jumlah migrasi masuk yang ada di pulau Sumatra.

2.3 Studi Empiris

Beberapa studi yang telah dilakukan terkait dengan analisis determinan faktor
yang penarik migrasi masuk diantaranya :

Penelitian Frederic B. Glantz. (1975) meneliti tentang The Determinants of The
Intermetropolitan Migration of The Poor. Adapun hasil penelitian menunjukkan
bahwa Penduduk bermigrasi ke daerah yang memiliki tingkat industrialisasi yang
tinggi. Dan Penduduk juga bermigrasi ke daerah yang menawarkan lebih banyak
kesempatan kerja.

Penelitian oleh Fachreza Hidayatu Irsyad (2022)meneliti tentang Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Migrasi Masuk ke Pulau Sumatera. Adapun hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel investasi dan indeks pembangunan manusia memiliki
pengaruh signifikan terhadap migrasi penduduk, sedangkan upah dan kesempatan

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap migrasi penduduk.

Penelitian oleh A.A Tara Trendyari,dkk (2014) dalam jurnal ekonomi
pembangunan yang berjudul “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Migrasi Masuk
ke Kota Denpasar’. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendapatan,
kesempatan kerja dan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap migrasi

masuk kota Denpasar, sedangkan variabel akses pelayanan pendidikan dan akses
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kesehatan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhaap migrasi masuk ke

kota Denpasar.

Penelitian oleh Rachmad Budi Suharto (2018) meneliti tentang “Faktor yang
Mempengaruhi Migrasi Masuk Risen di Provinsi Kalimantan Timur”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel upah berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan
terhadap migrasi masuk risen, variabel tenaga kerja berpengaruh positif dan
signifikan, variabel investasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
migrasi masuk dan yang terakhir variabel belanja modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap migrasi masuk risen di Provinsi Kalimantan Timur.

Penelitian oleh Yusni Maulida (2013) dengan judul Pengaruh Tingkat upah
terhadap Migrasi Masuk di Kota Pekanbaru dengan mengunakan data sekunder
metode kuantitatif yaitu metode yang menganalisis data dengan menggunakan
model matematik dan statistik. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel upah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat migrasi masuk di Kota Pekanbaru
dengan nilai 0,828 dengan signifikansi 0,021. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi upah, maka semakin tinggi minat migrasi masuk di Kota Pekanbaru.

Penelitian oleh Astuti Kartika Rerungan (2015) meneliti tentang “Analisis Faktor
yang Mempengaruhi Jumlah Penduduk Migran Masuk Risen”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel upah, kesempatan kerja, investasi dan pengeluaran
pemerintah pada tahun 2000-2005 berpengaruh positif hanya pada provinsi
Sulawesi Selatan. Namun pada tahun 2000-2005 upah, kesempatan kerja dan
investasi menunjukkan pengaruh yang positif pada ke 4 provinsi. Namun pada
tahun 2005-2010 pengeluaran pemerintah berpengaruh positif hanya pada provinsi

sulawesi utara.
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Penelitian oleh Moh.lsa Ashari dkk (2018) dalam jurnal Ecces,Economics,
Social and Development yang berjudul “Apakah yang Memengaruhi Fenomena
Migrasi Masuk Kewilayah Perkotaan”. Hasil menunjukkan bahwa terdapat empat
faktor yang memengaruhi penduduk untuk bermigrasi ke Kota Makassar yaitu UMP,
investasi, pengeluaran pemerintah dan kesempatan kerja. Dimana tingkat upah dan
kesempatan kerja yang paling kuat pengaruhnya terhadap penduduk yang masuk
ke Kota Makassar (Migrasi Masuk). Sebagian besar penduduk yang masuk ke Kota
Makassar adalah penduduk yang berinisiatif untuk mendapatkan perekonomian
yang lebih layak dan meningkatkan pendapatan dari daerah asalnya.

2.4 Kerangka Konseptual Penelitian

Penelitian ini berupaya untuk menyimpulkan faktor yang dapat mempengaruhi
penduduk provinsi lain melakukan migrasi risen masuk ke Pulau Sulawesi. Berawal
dari tidak meratanya persebaran penduduk sehigga menyebabkan terjadinya
distribusi pendapatan yang tidak merata antar wilayah yang akan menyebabkan
kemakmuran suatu penduduk antar wilayah juga ikut tidak merata. Adapun variabel
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi laju PDRB, tingkat upah, tingkat
kesempatan kerja dan IPM terhadap migrasi masuk risen. Variabel-variabel ini akan
mengarahkan peneliti untuk menemukan data dan informasi dalam penelitian ini
untuk memecahkan masalah yang telah dikemukakan di latar belakang. Adapun

pengaruh antar variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitian

Dari kerangka pemikiran diatas dapat dijelaskan bahwa variabel PDRB, upah
minimum, tingkat kesempatan kerja dan IPM mempengaruhi jumlah migrasi masuk
risen di Pulau Sulawesi yang didasari dengan teori dan kajian empiris sebagai

berikut:

Menurut Teori Mantra (1992) yang menjelaskan bahwa motivasi utama orang
melakukan perpindahan dari daerah asal ke daerah tujuan adalah motif ekonomi.
Motif tersebut berkembang karena adanya ketimpangan ekonomi antar daerah.
Adapun salah satu faktor ekonomi yang dapat mempengaruhi migrasi adalah
pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui PDRB. Semakin tinggi nilai PDRB suatu
daerah maka hal ini menunjukkan tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi serta

menggambarkan bahwa daerah tersebut mengalami kemajuan dalam
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perekonomian. Selanjutnya Melalui PDRB, maka dapat diketahui tingkat dan

pertumbuhan pendapatan masyarakat dalam suatu wilayah.

Secara makro peningkatan pertumbuhan ekonomi dikaitkan bahwa apabila
terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi maka akan terjadi penambahan income
dan penambahan income bagi masyarakat pekerja atau dapat juga dikatakan
sebagai pertambahan upah. Selanjutnya daerah atau wilayah yang dengan laju
pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan menjadi sasaran para migran untuk

dijadikan daerah tujuan.

Menurut teori Todaro (2003) menjelaskan bahwa terjadinya perpindahan
penduduk disebabkan oleh tingginya upah atau pendapatan yang dapat diperoleh di
daerah tujuan. Selanjutnya faktor upah juga menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi seseorang untuk melakukan migrasi. Sejalan dengan tujuan para
migran adalah untuk meningkatkan taraf hidup para migran dan keluarga.
Seseorang akan berpindah dari satu daerah ke daerah lain apabila terdapat
perbedaan upah antar suatu wilayah. Dan tingkat upah dapat pula mencerminkan
keadaan perekonomian suatu wilayah. Daerah yang memiliki tingkat upah yang

tinggi maka akan menjadi daerah tujuan para migran.

Selanjutnya menurut teori Neoclassical mobilitas penduduk dinilai sebagai
jawaban terhadap perbedaan regional dalam memperoleh kesempatan sosial dan
ekonomis. Penduduk akan melakukan mobilitas kedaerah yang mempunyai
kelebihan modal, tetapi kekurangan tenaga kerja sehingga dapat dikatakan bahwa
mobilitas penduduk atau migrasi berkaitan dengan kesempatan kerja yang terdapat
di suatu wilayah. Semakin tinggi daya serap tenaga kerja di daerah tujuan maka

dapat meningkatkan jumlah migrasi masuk ke daerah tersebut. Maka dapat



35

dikatakan juga bahwa kesempatan kerja suatu daerah menjadi salah satu acuan

utama para migran dalam memastikan keputusannnya untuk melakukan migrasi.

Selanjutnya adalah faktor Indeks Pembangunan Manusia. Dimana peningkatan
IPM merupakan hal yang sangat baik khususnya bagi suatu daerah. Meningkatnya
IPM khusunya di suatu daerah/wilayah menandakan bahwa mutu kualitas sumber
daya manusia pada wilayah tersebut juga ikut membaik, baik dilihat dari sisi
pendidikan, kesehatan dan daya beli masyarakatnya. Ketika IPM suatu wilayah
meningkat serta para migran tetap memutuskan untuk melakukan migrasi masuk
maka hal tersebut dapat menimbulkan persaingan untuk masuk ke pasar tenaga
kerja. Karena bagi perusahaan sumber daya manusia merupakan aset penting
karena sumber daya manusia yang akan menentukan perusahaan itu apakah maju
atau tidaknya, semakin tinggi kualitas sumber daya manusia akan memajukan
perusahaan sehingga dapat meningkatkan output. Oleh karenanya migran yang
memiliki kualitas yang baik akan mampu bersaing dengan penduduk asli pada
wilayah tersebut, sedangkan migran yang masuk dngan latar belakang pendidikan
dan kesehatan yang rendah akan sangat sulit untuk masuk ke pasar tenaga kerja di

sebabkan semakin tingginya persaingan antara pendatang dan penduduk asli.

25 Hipotesis

Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna memberikan arah dan
pedoman dalam melakukan penelitian. Adapun hipotesis yang digunakan adalah :
1. Diduga variabel PDRB berpengaruh positif terhadap migrasi masuk
risen di Pulau Sulawesi.
2. Diduga variabel Upah Minimum Provinsi berpengaruh positif terhadap

migrasi masuk risen di Pulau Sulawesi.
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Diduga variabel Kesempatan Kerja berpengaruh positif terhadap migrasi
masuk risen di Pulau Sulawesi.
Diduga variabel Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif

terhadap migrasi masuk risen di Pulau Sulawesi.



